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Abstrak 
Sistem pencatatan keuangan sangat penting bagi sebuah organisasi seperti sekolah. Adanya 
pencatatan yang baik akan membantu sekolah tersebut dalam mengakses histori data-data transaksi 
keuangan serta memudahkan dalam membuat laporan keuangan. Diperlukan sebuah sistem informasi 
untuk membantu pencatatan transaksi keuangan sekolah baik transaksi siswa maupun transaksi lain 
yang dilakukan di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem informasi 
pencatatan dan pelaporan keuangan sekolah berbasis cloud computing yang dapat membantu sekolah 
dalam mencatat setiap transaksi yang terjadi di sekolah serta memudahkan untuk membuat laporan 
keuangan baik bulanan maupun tahunan. Dengan penggunaan cloud computing akan membantu beban 
sekolah dalam mengimplementasikan sistem informasi tersebut terutama berhubungan dengan kendala 
biaya pengadaan infrastruktur. Kedepannya diharapkan sistem informasi ini dapat dikembangkan 
dengan platform mobile sehingga lebih memudahkan setiap pengguna dalam menggunakannya. 
Kata-kata kunci: Sistem informasi, laporan keuangan, cloud computing 
 
 
ANALYSIS AND DESIGN OF INFORMATION SYSTEM FOR 
SCHOOL FINANCIAL RECORDING AND REPORTING BASED ON 
CLOUD COMPUTING  
 
Abstract 
The financial recording system is very important for an organization such as a school. The 
existence of a good record will help the school access history of financial transactions data and facilitate 
in making financial statements. An information system is needed to help recording the financial 
transactions of the school, both student transactions and other transactions conducted in schools. The 
purpose of this research is to design a financial information recording and reporting system of school 
based on cloud computing that can help the school in recording every transaction that occurs in school 
and make it easier to create financial statements both monthly and yearly. With the use of cloud 
computing will help the school in implementing the information system mainly related to the cost of 
infrastructure procurement constraints. In the future, it is expected that this information system can be 
developed with mobile platform so it is easier for every user in using it. 
 
 
Latar Belakang 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan sudah bukan hal baru lagi. Banyak 
oranganisasi pendidikan seperti sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi 
telah menerapkan penggunaan teknologi informasi salah satunya dengan pengelolaan data berbagai 
kegiatan dengan sistem informasi akademik. Sistem informasi akademik merupakan sistem yang 
digunakan untuk mengelola data-data akademik yang dapat memberikan kemudahan kepada sekolah 
(Djaelangkara, Sengkey dan Lantang, 2015). Kompleksnya kegiatan sekolah membuat penggunaan 
sistem informasi pada sekolah-sekolah tidak hanya terbatas hanya pengelolaan data akademik saja 
tetapi juga pada bidang-bidang yang lain seperti pengelolaan data keuangan (Wulansari, Purnama dan 
Wardati, 2013). Masih banyak sekolah yang melakukan pencatatan transaksi keuangannya dengan 
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seadanya bahkan pencatatan secara manual pada satu buku khusus. Hal tersebut menimbulkan 
kesulitan dalam pengasesan kembali data-data yanga ada serta kerumitan dalam pembuatan laporan 
keuangan. 
Sistem informasi keuangan sekolah dalam hal ini dibutuhkan untuk membantu mengelola transaksi 
keuangan sekolah baik transaksi keuangan siswa maupun transaksi operasaional rutin yang terjadi di 
sekolah. Adanya Sistem informasi juga dapat membantu proses pembuatan laporan-laporan dari setiap 
transaksi keuangan sekolah secara cepat, akurat dan dapat diakses kapanpun sehingga sekolah 
memerlukan suatu mekanisme transaksi yang dapat menghemat sumber daya dan meningkatkan 
keakuratan serta keamanan transaksi keuangannya (Nugroho, 2016), sehingga pengelolaan data-data 
transaksi keuangan yang biasanya dilakukan secara konvensional dengan menggunakan media kertas 
dapat diganti dengan sebuah sistem informasi sehingga informasi dapat diperoleh dengan mudah. 
Saat ini masih banyak sekolah yang belum memiliki sistem informasi keuangan berhubung berbagai 
kendala yang dihadapi, salah satunya adalah mahalnya pengadaan infrastruktur: server, jaringan, 
komputer, penyediaan software hingga biaya pemeliharan. Seiring berkembangnya teknologi, kendala-
kendala tersebut dapat diatasi dengan menggunakan teknologi cloud computing. Cloud computing 
adalah penyediaan layanan sumber daya (infrastruktur, platform dan software) serta kemampuan 
teknologi informasi yang disediakan melalui internet (Sarna, 2011).  
Cloud Computing dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting dalam dunia teknologi informasi 
belakangan ini dimana banyak organisasi menggunakannya untuk mengurangi biaya yang diperlukan 
(Murtadha & Roshanasan, 2014). Sistem informasi berbasis Cloud Computing dapat memberikan 
manfaat dan keuntungan bagi organisasi yang menggunakannya (Algrari, 2017) seperti pengurangan 
biaya awal secara dramatis serta adanya layanan akses secara langsung pada sumber daya hardware 
tanpa harus memikirkan biaya perbaikan dan pemeliharaan (Marston, dkk., 2011). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi pengolahan transaksi keuangan 
sekolah serta pembuatan laporan-laporannya berbasis Cloud Computing sehingga informasi dapat 
ditampilkan dan diakses secara cepat dan akurat kapanpun. Dengan menggunakan teknologi cloud 
computing, diharapkan biaya yang dikeluarkan dari pihak sekolah akan relatif lebih ringan, karena 
sekolah hanya akan membayar uang sewa sesuai dengan yang digunakan.  
 
Landasan Teori 
Definisi Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah sistem kerja yang proses dan aktivitasnya ditujukan untuk memproses 
informasi seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan 
menampilkan informasi (Alter, 2008). Menurut Paul (2010), bahwa secara umum sistem informasi adalah 
bagian dari teknologi infomasi yang mengacu pada orang, perekaman data dan aktifitas-aktifitas  yang 
memproses data menjadi informasi pada sebuah organisasi dan mencakup proses manual dan 
otomatisasi pada organisasi tersebut. Menurut Pratama (2014) bahasa sistem informasi terdiri dari 
empat bagian utama, yaitu: 1) Perangkat lunak (software); 2)Perangkat keras (hardware); 3) 
Infrastruktur; 4) Sumber Daya Manusia (SDM) serta memiliki komponen-komponen berupa input, 
output, software, hardware, basis data serta kontrol dan prosedur. 
 
Definisi Laporan Keuangan 
Menurut Mukhofifah dan Migunani (2015) bahwa Laporan keuangan menggambarkan kondisi 
dan posisi keuangan serta hasil usaha suatu perusahaan pada periode tertentu dan merupakan media 
yang digunakan oleh sebuah organisasi untuk komunikasi dan  memberikan pertanggung jawaban 
antara perusahaan (manajemen) dan para pemiliknya atau pihak lainnya. Menurut Efriyanti (2012) 
bahwa laporan keuangan menggambarkan kejadian-kejadian atau segala transaksi yang terjadi di 
sebuah organisasi yang kemudian digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan untuk melihat kondisi 
dan perkembangan organisasi tersebut. 
Lebih lanjut Hidayatuloh dan Sari (2015) menjelaskan bawah laporan keuangan yang disusun 
akan membuat informasi yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami, mempunyai relevansi, 
keandalan, dan mempunyai daya banding yang tinggi.  
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Cloud Computing 
Cloud Computing mengacu pada komputasi logis sumber daya (data, perangkat lunak) yang dapat 
diakses melalui jaringan, bukan dari komputer lokal yaitu melalui Internet dimana perangkat lunak 
sistem dan pusat data disediakan melalui layanan tersebut (Sugang Ma, 2012). Sedangkan menurut I 
Putu Agus Eka Pratama (2014) cloud computing adalah sebuah model yang memungkinkan adanya 
penggunaan sumber daya (resource) secara bersama-sama, menyediakan jaringan yang dapat diakses 
dimanapun, dapat dikonfigurasi, dan menggunakan layanan sesuai keperluan (on demand). Hal ini 
berarti layanan pada cloud computing dapat disediakan dengan cepat dan dapat mengurangi interaksi 
dengan penyedia layanan (vendor/provider) cloud computing. 
Pada gambar 1 berikut ditunjukkan model cloud computing yang terdiri dari tiga bagian utama yaitu 
Essential Characteristics, yang mengatur tentang penggunaan sumber daya; Service Models, yang 
mengatur tentang jenis-jenis layanan pada colud computing serta Deployment Models yang mengatur 
tentang ketersediaan layanan cloud computing (Murtadha & Roshanasan 2014). 
 
 
Gambar 1 Model Cloud Computing (Murtadha & Roshanasan, 2014) 
 
Menurut Sarna (2011) ada beberapa keuuntungan tambahan yang didapatkan dengan menggunakan 
cloud computing, yaitu: 
a. Kecepatan. Seorang pelanggan bisa dengan cepat dan murah menentukan sumber daya 
infrastruktur teknologi. 
b. Pengendalian biaya. Layanan cloud biasanya menggunakan utilitas komputasi yang murah dan 
sederhana. 
c. Mengurangi kemampuan tenaga IT. Biasanya penggunaan cloud computing tidak membutuhkan 
tenaga IT yang canggih.  
 
Perancangan Sistem  
Analisis Kebutuhan Sistem 
Dalam perancangan sistem informasi keuangan ini terdapat beberapa fungsi yang bisa dilakukan, 
diantaranya: 
1. Fungsi untuk pengaturan tagihan kepada siswa. 
a. Fungsi Tambah Tahun Buku. Untuk membuat dan menentukan tahun buku berjalan. 
b. Fungsi Tambah Daftar Akun. Untuk  mendata kode rekening akuntansi (Chart Of Accounts) 
yang akan digunakan dalam setiap transaksi keuangan.  
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c. Fungsi Tambah Pos Penerimaan. Digunakan untuk mendata penamaan pos-pos penerimaan 
keuangan sekolah dari siswa. 
d. Fungsi Tambah Jenis Pembayaran. digunakan untuk mendata setiap transaksi penerimaan 
keuangan dari siswa. 
2. Fungsi untuk menginput transaksi keuangan. 
a. Transaksi penerimaan. Fungsi ini bertujuan untuk mencatat semua transaksi penerimaan 
seperti penerimaan uang SPP, penerimaan uang pembangunan dan penerimaan lainnya. 
b. Transaksi pengeluaran. Fungsi ini bertujuan untuk mencatat semua pengeluaran yang 
dikeluarkan oleh pihak sekolah, seperti biaya pembayaran listrik, biaya keperluan belajar 
mengajar dan lainnya. 
c. Transaksi Menjurnal. Digunakan untuk mendata transaksi-transaksi keuangan khusus selain 
penerimaan dan pengeluaran. 
3. Fungsi untuk menampilkan data transaksi 
a. Transaksi Pembayaran Siswa. Fungsi ini berguna untuk menampilkan semua transaksi 
penerimaan yang sudah diinput. 
b. Transaksi Pengeluaran. Fungsi ini berguna untuk menampilkan semua transaksi pengeluaran 
yang sudah diinput. 
4. Fungsi untuk membuat laporan keuangan berupa 
a. Transaksi Laporan Pembayaran Siswa 
b. Transaksi Laporan Pengeluaran 
c. Transaksi Laporan Aktifitas 
d. Tansaksi Laporan Posisi Keuangan 
e. Transaksi Laporan Perubahan Aset 
 
Diagram Use Case 
Dalam penelitian ini, digunakan diagram use case untuk melakukan pemodelan sistem. Diagram 
use case merupakan salah satu bentuk dari diagram UML (Unified Modeling Language) yang digunakan 
untuk menggambarkan perilaku sebuah sistem, menampilkan kebutuhan sistem dan menjadi panduan 
dalam proses pengembangan sistem (Morales, dkk., 2012). Diagaram use case konsentrasi pada 
hubungan antara sistem dan aktor eksternal (Jakimi & EL Koutbi, 2009). Terdapat 3 aktor yang 
bertinteraksi dengan sistem keuangan sekolah yaitu bagian keuangan merupakan pegawai sekolah yang 
menangani keuangan di sekolah seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. Bagian keuangan 
menggunakan sistem untuk mengatur tahun buku, membuat daftar akun, mebuat pos penerimaan, 
menerima pembayaran siswa, membuat jurnal serta membuat laporan keuangan. Aktor yang kedua 
adalah siswa atau orang tua siwa yang dapat melihat laporan transaksi keuangan yang dilakukan oleh 
siswa. Aktor yang ketiga adalah Kepala Sekolah sebagai pimpinan di sekolah yang menggunakan sistem 
untuk melihat laporan-laporan keuangan seperti laporan keuangan siswa, laporan posisi keuangan, 
laporan pengeluaran serta laporan aset. 
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Gambar 1 Diagram Use Case 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Perancangan sistem keuangan sekolah terdiri dari dua pengguna yaitu pengguna pegawai 
dan siswa. Untuk dapat mengakses sistem keuangan ini, pengguna dapat mengaksesnya pada browser. 
Tetapi sebelum dapat mengakses semua fungsi pada sistem keuangan ini, pengguna diharuskan untuk 
mengisi form login terlebih dahulu. Adapun hasil dari tiap-tiap pengguna sebagai berikut: 
 
1. Menu Tahun Buku. Menu ini digunakan untuk mendata tahun buku akuntansi. Tahun buku adalah 
tahun periode yang digunakan untuk pelaporan keuangan sekolah (12 bulan). Tahun buku dimulai 
bersamaan dengan tahun ajaran baru.  
 
 
Gambar 2 Tampilan Menu Tahun Buku 
 
2. Menu Daftar Akun. Menu ini digunakan untuk mendata kode rekening akuntansi (Chart Of Accounts) 
yang akan digunakan dalam setiap transaksi keuangan. Daftar akun akan disesuaikan dengan kebutuhan 
transaksi sekolah. 
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Gambar 3 Tampilan Menu Daftar Akun 
 
3. Pos Penerimaan. Menu ini digunakan untuk mendata penamaan pos-pos penerimaan keuangan 
sekolah dari siswa. Pada tampilan ini terdapat tombol untuk menambah pos penerimaan. Untuk 
melakukan penambahan dapat diklik pada tombol tersebut. Terdapat juga tombol untuk mengedit nama 
dari pos penerimaan yang sudah dimasukkan. 
 
Gambar 4 Tampilan Menu Pos Penerimaan 
 
4. Jenis Pembayaran. Menu ini digunakan untuk mendata atau mencharge pos-pos penerimaan apa 
saja yang akan dikenakan pada masing-masing siswa pada suatu tahun ajaran. Untuk menambahkan 
charge pada siswa dilakukan dengan mengklik tombol tambah pada sebelah kanan atas tampilan. 
Terdapat juga tombol edit dan kelola untuk mengelola jenis-jenis pembayaran yang sudah dinput 
sebelumnya. 
 
 
Gambar 5 Tampilan Menu Jenis Pembayaran 
 
5. Pembayaran Siswa. Menu ini digunakan untuk mendata setiap transaksi penerimaan keuangan 
dari siswa. Untuk melakukan pencatatan penerimaan dari siswa yaitu dengan menginput nama atau 
nim siswa yang besangkutan pada kota cari siswa. Setelah itu sistem akan menampilkan data siswa 
yang bersangkutan dan kemudian dapat diklik pada nama siswa yang muncul untuk melakukan 
pencatantan transaksi pembayaran siswa tersebut. 
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Gambar 6 Tampilan Menu Pembayaran Siswa 
 
6. Laporan Pembayaran Siswa. Menu ini digunakan untuk menampilkan laporan pembayaran siswa-
siswa. Dari seluruh transaksi pembayaran yang telah dilakukakan oleh siswa, dapat ditampilkan 
laporannya dengan memilih tanggal tertentu atau meiliha jangka waktu tertentu, maka akan tampil data 
seluruh siswa yang sudaha melakukan transaksi pembayar. Detail transaksi masing-masing siswa dapat 
dilihat dengan mengklik tombol Detail yang ada pada ujung sebelah kanan dari data masing-masing 
siswa. 
 
 
Gambar 7 Tampilan Menu Tahun Buku 
 
7. Pos Pengeluaran. Menu ini digunakan untuk mendata jenis-jenis pengeluaran sekolah. Untuk 
membuat data pengeluaran dilakukan dengan membuat nama-nama dari setiap jenis pengeluaran. 
Dapat dilakukan dengan mengklik tombol Tambah yang ada disebelah kiri atas pada tampilan. Terdapat 
pula tombol Edit pada ujung masing-masing data yang dapat digunakan untuk menelola data pos 
pengeluaran yang sudah diinput sebelumnya. 
 
 
Gambar 8 Tampilan Menu Pos Pengeluran 
 Jurnal TeIKa, Volume 7, Nomor 1, April 2017 
 
19 
 
 
8. Transaksi Pengeluaran. Menu ini digunakan untuk mendata pengeluaran keuangan sekolah. Pada 
tampilan ini tertera nama pegawai yang menginput data serta tanggal transaksi. Untuk melakukan 
transaksi pengeluaran dengan memilih pos pengeluaran yang akan digunakan kemudian isi nomor 
referensi, pilih akun, ketik penerima dan jumlah transaksi kemudian tekan tombol simpan. 
 
 
Gambar 9 Tampilan Menu Pengeluaran 
 
9. Jurnal Entry. Menu ini digunakan untuk mendata transaksi-transaksi keuangan khusus selain 
penerimaan dan pengeluaran. 
 
 
Gambar 10 Tampilan Menu Jurnal Entry 
 
10. Laporan Posisi Keuangan. Menu ini digunakan untuk menampilkan laporan keuangan yang 
menunjukkan perbandingan antara harta yang dimiliki dan kewajiban yang harus dilunasi. Laporan ini 
menunjukkan posisi keuangan sekolah pada rentang waktu tertentu. Terdapat juga data posisi keuangan 
pada waktu yang sama pada tahun sebelumnya. 
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Gambar 11 Tampilan Menu Laporan Posisi Keuangan 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil perancangan sistem keuangan ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi maka dapat memberikan 
kemudahan bagi sekolah-sekolah dalam menggunakan layanan internet untuk membantu pencatatan 
dan pelaporan keuangan sekolah melalui pemanfaatan Sistem Informasi Pencatatan Keuangan Sekolah. 
Dengan adanya sistem Pencatatan Keuangan sekolah ini maka dapat mempermudah dan mempercepat 
proses pengolahan transaksi keuangan pada sekolah. Sistem keuangan sekolah ini dapat digunakan 
untuk mendistribusikan data kedalam laporan-laporan keuangan yang berbeda.  
Dengan penggunaan sistem cloud computing membutuhkan kedepannya sekolah disarankan 
untuk melakukan back-up data secara berkala. Hal ini dilakukan untuk memproteksi data-data apabila 
terjadi kehilangan, kerusakan, dan hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk pengembangannya, sistem ini 
selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman lain seperti bahasa 
pemrograman java agar dapat diakses dengan perangkat mobile. 
 
Referensi 
1. Pratama, I Putu Agus Eka, 2014. “Sistem Informasi dan Implementasinya”. Bandung: Informatika 
Bandung. 
2. Pratama, I Putu Agus Eka, 2014. “Smart City Beserta Cloud Computing dan Teknologi-Teknologi 
Pendukung Lainnya”. Bandung: Informatika Bandung. 
3. Djaelangkara, R.T., Sengkey, R., dan Lantang, O.A. 2015. “Perancangan Sistem Informasi 
Akademik Sekolah Berbasis Web Studi Kasus Sekolah Menengah Atas Kristen 1 Tomohon”. E-jurnal 
Teknik Elektro dan Komputer (2015); ISSN: 2301-8402 86 
4. Wulansari Nurita, Purnama Bambang Eka, dan Wardati Indah Uly. 2013. “Sistem Informasi 
Pengelolaan Keuangan Sekolah Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pgri 1 Pacitan”. IJNS – 
Indonesian Journal on Networking and Security - ISSN: 2302-5700 (P) - 2354-6654 (O) November 
2013 – http://ijns.org 
5. Nugroho Isadora. 2016. “Transaksi Sistem Informasi Pembayaran Spp Bimbingan Belajar Dengan 
NFC”. Jurnal Ilmiah SINUS, Vol 14, No 1 (2016). ISSN : 1693-1173. 
6. Algrari, A.Y. 2017, “The Impact of Cloud Based Information Systems on Organization's 
Performance”. IOSR Journal of Computer Engineering (IOSR-JCE). e-ISSN: 2278-0661,p-ISSN: 
2278-8727, Volume 19, Issue 2, Ver. II (Mar.-Apr. 2017), PP 42-46 
7. Murtadha Zainab, & Roshanasan Mohammad Amin. 2014. “A Web Base Information System Using 
Cloud Computing”. International Journal Of Scientific & Technology Research Volume 3, Issue 10, 
October 2014 Issn: 2277-8616 
 Jurnal TeIKa, Volume 7, Nomor 1, April 2017 
 
21 
 
8. Sarna David E.Y. 2011. “Implementing and Developing Cloud Computing Applications”. CRC Press, 
Taylor & Francis Group, Boca Raton, Florida. ISBN: 978-1-4398-3082-6 
9. Marston Sean, Zhi Li , Bandyopadhyay Subhajyoti, Zhang Juheng, Ghalsasi Anand. 2011. “Cloud 
computing-The business perspective”. Decision Support System 51 (2011) 176-189. 
10. Morales Belén Bonilla-, Sérgio Crespo, and Clifton Clunie. 2012. “Reuse of Use Cases Diagrams: An 
Approach based on Ontologies and Semantic Web Technologies”. IJCSI International Journal of 
Computer Science Issues, Vol. 9, Issue 1, No 2, January 2012. ISSN (Online): 1694-0814 
11. Jakimi, A. and El Koutbi, M. 2009. “An Object-Oriented Approach to UML Scenarios Engineering and 
Code Generation”. International Journal of Computer Theory and Engineering, Vol. 1, No. 1, April 
2009.  
12. Sugang Ma. 2012. A Review on Cloud Computing Development. Journal Of Networks, Vol. 7, No. 
2, February 2012. 
13. Paul Ray J. What an Information System Is, andWhy Is It Important to Know This. Journal of 
Computing and Information Technology - CIT 18, 2010, 2, 95–99 
14. Efriyanti Farida,  Anggraini Retno dan Fiscal Yunus. 2012. “Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Dasar 
Investor Dalam Menanamkan Modal Pada  Pt. Bukit Asam,Tbk (Study Kasus Pada Pt. Bukit 
Asam,Tbk)”. JURNAL Akuntansi & Keuangan Vol. 3, No. 2, September 2012 Halaman 299 - 316 
15. Umy Mukhofifah dan Migunani. 2015. “Perancangan Sistem Pelaporan Keuangan Berbasis Web 
(Studi Kasus Pada Pt.Emkl Tirtasari Abadi Sejahtera Semarang)”. Jurnal Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, ISSN:2087-0868, Volume 6 Nomor 2 September 2015 
16. Hidayatuloh Sarip dan Agustin Indah Sari. 2015. “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 
Pencatatan Keuangan Pada Koperasi Lancar Jaya”. Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi, 
8(1), 2015, 1-18, P-Issn 1979-0767 
 
 
